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BAB V

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

5.1. Visi

Visi pembangunan daerah dalam RPJMD adalah visi Kepala daerah
dan wakil kepala daerah terpilih yang disampaikan pada waktu pemilihan
kepala daerah (pilkada). Visi Kepala daerah dan wakil kepala daerah
terpilih menggambarkan arah pembangunan atau kondisi masa depan
daerah yang ingin dicapai dalam masa jabatan selama 5 (lima) tahun sesuai
misi yang diemban. Visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih Kabupaten
Pemalang dalam 5 (lima) tahun mendatang untuk periode RPJMD Tahun
2021-2026 adalah “Terwujudnya Kabupaten Pemalang yang Adil,

Makmur, Agamis dan Ngangeni”.

Kata-kata kunci dari visi ini adalah: (1) Adil, (2) Makmur, (3) Agamis,
(4) Ngangeni. Penjelasan unsur visi menggunakan konsep dari Bupati
terpilih 2021-2026. Penjelasan unsur visi berguna untuk merumuskan
indikasi keberhasilan pencapain visi daerah, dan menjadi pedoman
stakeholder terkait, untuk merumuskannya ke dalam rencana kerja

pembangunan sektoral dan kewilayahan.
Berikut penjelasan unsur visi dan indikasi pencapaiannya.

1. Adil

Adil merupakan keadaan/kondisi Kabupaten Pemalang dimana
pembangunan  dilaksanakan secara inklusif dengan prinsip
keseimbangan antar wilayah, sektor, pendapatan, gender dan usia
sehingga semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama dalam

meningkatkan taraf hidup, politik, ekonomi, sosial dan budaya
2. Makmur

Makmur merupakan kondisi Kabupaten Pemalang yang

masyarakatnya tercukupi kebutuhan hidupnya.
3. Agamis

Agamis adalah kondisi Kabupaten Pemalang yang masyarakatnya
menerapkan nilai-nilai agama, etika, toleransi dan budi pekerti dalam

sikap dan perilaku hidup.
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4. Ngangeni

Ngangeni adalah kondisi Kabupaten Pemalang yang adil,
makmur, aman, tenteram dan damai. Didukung dengan modal sosial
yang kuat dari masyarakatnya yang agamis, toleran, menerapkan nilai-
nilai etika, budi pekerti, sopan santun dan gotong royong dalam laku
hidup sehari-hari. Ditunjang dengan keseimbangan pembangunan
desa dan kota, serta wajah perkotaan yang memiliki karakteristik sosial
budaya lokal yang bersih, indah dan hijau. Keterpaduan semua unsur
tersebut menjadikan Pemalang sebagai daerah yang nyaman bagi

warganya maupun pengunjung. “Pemalang itu ngangeni”

5.2. Misi

Misi adalah upaya yang dilakukan untuk mewujudkan visi yang telah

ditetapkan. Pernyataan misi harus disampaikan secara jelas karena

sebagai arahan dalam melaksanakan visi. Misi Bupati dan Wakil Bupati

terpilih periode 2021-2026 adalah sebagai berikut.

Misi pertama Mewujudkan rasa aman, ketenteraman dan ketertiban

masyarakat

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan Kabupaten Pemalang yang
masyarakatnya memiliki rasa aman, tenteram dan tertib dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Rasa aman yang dimiliki masyarakat

meliputi aman dari:
a. ancaman politik;
b. ancaman bencana;dan

¢. ancaman Ketertiban dan ketentraman perlindungan masyarakat.

Bentuk dari ancaman politik antara lain Konflik SARA yang
dikaitkan dengan politik; Pelanggaran HAM; isu politik. (catatan:
konflik SARA dapat dikaitkan dengan kemunculannya pada saat

Pemilu, Pilpres, Pilkada). Dekriminasi.

Ancaman bencana, meliputi bencana alam, bencana non alam dan
bencana sosial. Ketenteraman dan ketertiban masyarakat merupakan
kondisi dinamis yang memungkinkan Pemerintah Daerah, dan
masyarakat dapat melakukan kegiatan dengan tenteram, tertib, dan

teratur.
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2. Misi kedua Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan

yang baik dan bersih

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan reformasi birokrasi melalui
penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih. Penyelenggaraan
pemerintahan yang baik adalah penyelenggaraan pemerintahan oleh
aparatur yang memiliki integritas dan menjunjung tinggi budaya malu
dan merasa bersalah apabila melakukan penyimpangan, demokratis,
transparan dan akuntabel. Birokrasi yang responsive dijalankan oleh
aparatur yang memiliki mindset sebagai pelayan masyarakat,
professional dengan sistem kerja yang terukur, memiliki etos kerja yang
baik, kreatif, dan inovatif. Pemerintah harus mewujudkan pelayanan
public yang prima dengan mengedepankan kemudahan akses dan

transparansi

3. Misi ketiga Mewujudkan pembangunan mental dan karakter

masyarakat yang agamis, toleran dan gotong royong

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan karakter masyarakat
Kabupaten Pemalang yang menerapkan nilai-nilai agama dalam laku
hidup sehari-hari. Upaya tersebut dilakukan melalui internalisasi dan
implementasi nilai-nilai agama, etika, budi pekerti, toleransi dan
kecintaan pada budaya bangsa serta meneguhkan peran pondok
pesantren dan lembaga pendidikan dalam membangun karakter
masyarakat. Selain itu misi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
SDM yang berdaya saing dalam hal pendidikan dan kesehatan serta
mengurangl kemiskinan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat
dengan memberikan jaminan dan perlindungan sosial kepada anak

terlantar, lansia terlantar, disabilitas terlantar dan gelandangan.

4. Misi keempat Mewujudkan keterpaduan pembangunan perdesaan

dan perkotaan

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan keseimbangan
pembangunan perdesaan dan perkotaan. Kegiatan pembangunan
perkotaan harus saling melengkapi dan saling terkait dengan wilayah
perdesaan. Perubahan paradigma dalam pembangunan memandang
desa sebagai basis potensial kegiatan ekonomi. Menjadikan desa
sebagai pusat-pusat pembangunan dan motor utama penggerak roda

perekonomian. Upaya keterpaduan pembangunan perdesaan dan
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perkotaan ditempuh melalui percepatan, peningkatan kualitas
pelayanan pembangunan dan pemberdayaan masyarak desa serta

penataan kawasan perkotaan (Program Unggulan: DEDI, DESI)

5. Misi kelima Mewujudkan kemandirian ekonomi yang berbasis pada

potensi lokal

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi
berbasis pada potensi lokal. Potensi lokal Kabupaten Pemalang meliputi
potensi pariwisata, potensi pertanian, potensi perkebunan, potensi
kelautan/perikanan tangkap dan budidaya, potensi home industry,
potensi ekonomi kreatif. Misi ini ditempuh melalui penguatan koperasi
dan UMKM; ekonomi kreatif; peningkatan keahlian, ketrampilan dan
jiwa kewirausahaan; penguatan sektor pariwisata; serta dukungan
terhadap kemudahan berusaha/investasi untuk meningkatkan daya

saing. (Program Unggulan: DEWI, KOIN)

6. Misi Keenam Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang kuat

dan berkesinambungan

Misi ini ditujukan untuk mewujudkan infrastruktur yang mantap

dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

Disamping rumusan Misi diketengahkan juga program unggulan
yang diharapkan dapat menjadi upaya akselerasi peningatan

kesejahteraan masyarakat, meliputi:

1. Pengembangan Desa Wisata (DEWI), merupakan upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa dengan memanfaatkan potensi
pariwisata yang dimiliki masing-masing desa. Adapun variannya sangat
luas mencakup wisata alam, wisata budaya maupun wisata buatan
dengan menampung kreatifitas dan inovasi masyarakat.

2. Pengembangan Desa Digital (DEDI), merupakan upaya peningkatan
transformasi digital di tingkat desa dalam pelayanan informasi kepada
masyarakat dan peningkatan administrasi desa secara digital, beserta
peningkatan  kreatifitas dan inovasi dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa.

3. Pengembangan Desa Sinergi (DESI), merupakan upaya peningkatan

sinergitas antar desa, antara pemerintah desa dengan kecamatan dan
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kabupaten khususnya kolaborasi dan sinergitas penyelenggaraan
program pemerintah dan pemerintah daerah yang menyentuh
kebutuhan riil masyarakat sehingga lebih meningkatkan akurasi
capaiannya.

4. Pengembangan Kota Industri (KOIN), merupakan upaya peningkatan
investasi perindustrian sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi daerah,
dilakukan dengan penguatan kawasan peruntukan industri yang
diarahkan berkembang menjadi kawasan industri beserta kemudahan

dalam informasi, pelayanan perijinan dan pemberian insentif.

5.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan pembangunan daerah adalah penjabaran atau implementasi
dari pernyataan visi dan misi yang menunjukkan hasil akhir rencana
pembangunan pada jangka waktu tertentu, dengan memperhatikan
permasalahan dan isu strategis daerah. Tujuan menunjukkan suatu upaya
untuk mencapai kondisi yang ingin dicapai di masa datang namun tetap
diselaraskan dengan amanat pembangunan Provinsi Jawa Tengah dan
Nasional. Tujuan pembangunan daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2021-

2026 merupakan penjabaran dari 6 misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya
tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/ Perangkat Daerah yang
diperoleh dari pencapaian outcome program Perangkat Daerah. Berikut

disajikan tujuan dan sasaran berdasar misi RPJMD Kabupaten Pemalang.
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